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A. KESIMPULAN

Dari uraian tersebut diatas dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

Oy

Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku suatu keiahatan harus dilihat

ancaman maksimalnya, khususnya dalam pencurian hewan batas maksimainya

b

bukti, kt.tert...l,l..Otm;-i‘:eter«.mgau saksi serta hal-hal iain Vang memberatkan dan
&~/ s L
merngan kan terdakwa
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3. Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku kejahatan secara berkeiomp
tersebut digunakan Pasal 363 ayat (1) ke-4 dan Pasal 55 KUHP baik sec



